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ABSTRAK

HUBUNGAN KEBIASAAN MENCUCI TANGAN DENGAN 
INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH) 

PADA SISWA MI AZIZAN KELURAHAN 
SAKO KECAMATAN SAKO 

KOTA PALEMBANG
(Remi Anggraini, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Januari 2019, 85

halaman)

Latar Belakang: Soil Transmitted Helminths (STH) adalah salah satu penyebab 
kecacingan yang sering terjadi, yang penularannya melalui media tanah. Salah satu 
upaya untuk mencegah infeksi STH yaitu kebiasaan mencuci tangan yang baik. 
Infeksi STH dapat menghambat pertumbuhan, perkembangan, kecerdasan, dan 
dapat menurunkan daya tahan tubuh anak. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian infeksi STH pada siswa MI 
Azizan Sako Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 88 siswa yang 
dipilih dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara langsung ke responden menggunakan kuesioner dan pemeriksaan feses 
responden menggunakan metode Kato Katz dan Harada Mori modifikasi. Hasil 
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik Chi Square dan Logistic 
Reggresion.
Hasil: Hasil penelitian didapatkan proporsi infeksi STH sebesar 17% (15 siswa) 
dengan rincian infeksi tunggal A. lumbricoides ditemukan pada 13 (86,7%) siswa, 
infeksi tunggal Hookworms pada 1 (6,7%) siswa, dan infeksi campuran (A. 
lumbricoides dan Hookworms) pada 1 (6,7%) siswa. Dari hasil uji statistik 
menunjukkan terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, 
kebiasaan mencuci tangan sesudah BAB, dan kebiasaan mencuci tangan sesudah 
bermain tanah dengan infeksi STH masing-masing 0,047 (p<0,05), 0,018 (p<0,05), 
dan 0,029 (p<0,05).
Kesimpulan: Terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, 
kebiasaan mencuci tangan sesudah BAB, dan kebiasaan mencuci tangan sesudah 
bermain tanah dengan infeksi STH pada siswa MI Azizan Kelurahan Sako 
Kecamatan Sako Kota Palembang.

Kata kunci: Cross sectional Infeksi STH, Kebiasaan Mencuci Tangan, Sako

iv



ABSTRACT
ASSOCIATION OF H AND WASHING HABITS WITH SOIL 

TRANSMITTED HELMINTHS (STH) INFECTION 
IN STUDENTS OF MI AZIZANKELURAHAN 

SAKO KECAMATAN SAKO 
KOTA PALEMBANG

(Rani Anggraini, Faculty of Medicine Sriwijaya University, January 2019, 85
pages)

Background: Soil Transmitted Helminihs (STH) is one of the main cause of 
helminthiasis which is spread by soil media. Good handwashing practice is known 
as one of the effort to prevent STH infection. STH infection could lead into the 
delay of growth and development, lower cognition, and weak immune system for 
the children. This study aims toanalyze the association of hand washing habits with 
STH infection in students of M3 Azizan Sako Palembang.
Method: This study was an analytic observational research with a cross sectional 
research design. Samples consist of 88 students chosen using total sampling 
technique. Data was collected by direct interview using questionnaires, while fecal 
contamination was examined using Kato Katz and modified Harada Mori methode. 
The data were analyzed by using Chi Square and Logistic Regression Test.
Result: 17% infection of STH was found on 15 students with 13 students (86,7%) 
infected by A. lumbricoides and 1 students (6,7%) infected by T. Trichiura and 1 
students (6,7%) mix infection (A. lumbricoides and Hookworms). Statistical test 
showed that hand washing habit before eating (£>=0,047), hand washing habit after 
defecatin (£>=0,018), and hand wahing habit after playing with soil (£>=0,029) was 
significantly associated with STH infection.
Conclusion: There was a significant association between hand-washing habit 
before eating, handwashing habit after defecating, and hand-washing habit after 
playing with soil and STH in students of MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan 
Sako Kota Palembang.

Keywords: Cross sectional, STH infection, hand washing habits, Sako.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Helminthiasis atau kecacingan adalah penyakit yang disebabkan karena 

masuknya parasit berupa cacing ke dalam tubuh manusia (Hairani, Andiarsa dan 

Fakhrizal, 2013). Infeksi cacing pada umumnya tidak menimbulkan gejala yang 

bermakna sehingga termasuk ke dalam penyakit yang kurang diperhatikan 

(neglected disease) di berbagai negara termasuk di Indonesia (WHO, 2012). Salah 

satu penyebab infeksi cacing yang umumnya terjadi yaitu golongan cacing yang 

penularannya melalui media tanah atau disebut Soil Transmitted Helminths (STH) 

(Dirjen PP & PL Kemenkes RI, 2012).
Jenis cacing yang menyebabkan infeksi STH pada manusia antara lain Ascaris 

lumbricoides, Hookworm (.Necator americanus dan Ancylostoma duodenale), 

Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis dan beberapa spesies 

Trichostrongylus (Sutanto dkk, 2008).
WHO menyatakan lebih dari separuh kesakitan penduduk di negara 

berkembang disebabkan oleh infeksi parasitik cacing. Berdasarkan data WHO tahun 

2017, sekitar 1,5 miliar orang atau 24% dari jumlah populasi dunia terinfeksi cacing 

STH diseluruh dunia. Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) tersebar luas di 

daerah tropis dan subtropis dengan jumlah terbanyak terdapat di Sub-sahara Africa, 

America, China dan Asia Timur (WHO, 2018). Sebagian besar populasi dunia 

terinfeksi satu atau lebih jenis cacing golongan STH, diantaranya sekitar 807-1.121 

juta terinfeksi A. lumbricoides, 604-795 juta terinfeksi T. trichiura, dan 576-740 

juta terinfeksi cacing tambang (CDC, 2013a). Data dari WHO pada tahun 2016 

lebih dan 385 juta anak-anak usia sekolah diberikan obat cacing pada negara-negara 

endemik, atau sekitar 68% untuk anak-anak yang beresiko (WHO, 2018). Beberapa 

penelitian terkait infeksi STH ini telah dilakukan dibanyak negara di dunia, seperti 

penelitian pada anak SD di India tahun 2015 dari 6.421 sampel tinja yang diperiksa 

didapatkan hasil 75,6% positif terinfeksi STH (Ganguly et al., 2017).
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Di Indonesia, prevalensi cacingan pada umumnya masih sangat tinggi, 

terutama pada penduduk dengan sanitasi yang buruk dan sosioekonomi yang rendah. 

Data dari Kemenkes, prevalensi cacingan di Indonesia bervariasi sekitar 2,5%-62/o 

(Kemenkes RI, 2017). Dari hasil pemeriksaan tinja pada anak Sekolah Dasar 

(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (Ml) di 33 Provinsi pada tahun 2002-2009 yang 

dilakukan oleh Sub Dit Diare, Kecacingan dan Infeksi Saluran Pencernaan lain 

menunjukkan bahwa rata-rata prevalensi infeksi STH sebesar 31,8% (Diijen PP & 

PL Kemenkes RI, 2012). Untuk wilayah Palembang, berdasarkan hasil penelitian 

Andini (2017) pada siswa SD Negeri 200 Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang sebesar 27,1% dengan rincian hanya ditemukan jenis 

cacing STH yaitu A. lumbricoides 20,7% dan T. triciura 79,3%.

Manusia merupakan hospes utama nematoda usus golongan STH namun 

terdapat beberapa kelompok yang beresiko tinggi terinfeksi STH antara lain 

anak-anak (preschool children dan school-age children) maupun orang dewasa 

yang pekerjaannya berhubungan dengan tanah seperti pemulung, petani dll (Sutanto 

dkk, 2008; WHO, 2018). Prevalensi dan intensitas infeksi cacing STH untuk L 

trichiura dan A. lumbricoides secara tipikal diderita oleh anak-anak pada usia 5-14 

tahun namun akan menurun seiring bertambahnya usia, sedangkan prevalensi dan 

intensitas infeksi cacing tambang (hookworm) dapat terjadi sampai usia 30-44 tahun

(WHO, 2010). Anak-anak usia sekolah mempunyai risiko lebih tinggi terinfeksi 

STH karena lebih sering kontak dengan tanah (Hardiyanti dan Umniyati, 2017).

Soz/ Transmitted Helminths (STH) ditularkan melalui telur yang dikeluarkan 

oleh tinja dari orang yang terinfeksi STH (WHO,2018). Lingkungan dengan 

kelembaban tinggi, teduh, dan hangat merupakan tempat yang cocok untuk 

perkembangan telur STH menjadi infektif (Hairani, Waris dan Juhairiyah, 2014). 

Pada lingkungan yang sanitasinya buruk penularan STH dapat melalui beberapa 

cara yaitu telur melekat pada sayuran yang tidak dicuci dengan bersih atau dimasak 

tidak matang, telur yang terkontaminasi dengan sumber 

terkontaminasi pada tangan anak-anak saat bermain tanah kemudian
air, telur yang 

masuk
kemulutnya saat makan tanpa cuci tangan terlebih dahulu (WHO, 2018). Untuk 

cacing tambang, cacing ini dapat penetrasi ke kulit sehingga penularannya karena
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beijalan atau bermain tanpa menggunakan alas kaki (WHO, 2018). Infeksi cacing 

masalah berbasis lingkungan dan personal higiene seseorangmerupakan
(Kemenkes RI, 2017). Biasanya higiene yang buruk cenderung meningkatkan 

resiko infeksi STH misalnya kebiasaan defekasi (buang air besar) sembarangan, 

tidak berperilaku hidup bersih dan sehat seperti menjaga kebersihan kuku, mencuci 

tangan, memakai alas kaki, makan di sembarang tempat dll (Adiningsih, Mappau 

dan Desitaningsih, 2017). Penelitian tahun 2014 yang dilakukan pada anak sekolah

dasar di binaan wilayah kerja Puskesmas Punggur Kabupaten Kubu Raya dengan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar binaan Puskesmas 

Punggur tahun 2014 yang berjumlah 2.169 siswa didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan defekasi, kebiasaan menggunakan alas 

kaki, kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku terhadap kejadian infeksi 

kecacingan (Wulandari, Saleh dan Silviana, 2014).

Dampak yang ditimbulkan oleh infeski cacing STH tergantung pada 

banyaknya jumlah parasit yang hidup dalam tubuh manusia dan daya tahan tubuh 

penderita. Infeksi cacing STH dapat menimbulkan gejala walaupun kebanyakan 

tidak menimbulkan gejala. Gejala yang ditimbulkan akibat infeksi STH seperti diare,

mual, muntah, nyeri perut, berkurangnya nafsu makan, perdarahan saluran cerna dll 

(WHO, 2010; Suchdev et al, 2014). Selain itu infeksi cacing STH juga dapat 
menimbulkan kerugian terhadap kebutuhan zat gizi karena mempengaruhi asupan 

(intake), penyerapan dan metabolisme makanan sehingga dapat menyebabkan 

defisiensi terhadap zat-zat yang bermanfaat bagi tubuh serta dapat menyebabkan 

kehilangan darah. Infeksi yang berat dapat menghambat perkembangan fisik 

sehingga terjadi stunted pada anak, menghambat kecerdasan, malnutrisi, anemia 

serta dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya 

(Suchdev et al, 2014; Kemenkes RI, 2017).

Salah satu upaya pencegahan infeksi STH yaitu dengan mencuci tangan yang 

merupakan tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari jemari 

menggunakan air dan sabun (Saeni dan Anef, 2017). Sehingga kebiasaan mencuci 

tangan yang tidak baik dapat menjadi faktor resiko infeksi STH. Di Indonesia 

• kebiasaan mencuci tangan yang baik masih rendah khususnya pada usia anak-anak.
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Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, besar angka kebiasaan mencuci tangan yang 

benar hanya sebesar 47%. Penelitian yang dilakukan pada anak sekolah di daerah 

pesisir Desa Tadui Kecamatan Mamuju menunjukkan ada hubungan kebiasaan 

mencuci tangan dengan infeksi STH (Saeni dan Arief, 2017). Hasil yang berbeda 

didapatkan pada penelitian Marissa (2016) pada siswa SDN 126 Kelurahan 

Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara kebiasaan mencuci tangan terhadap infeksi STH 

terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mencuci tangan setelah 

BAB dan setelah bermain tanah.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prevalensi infeksi STH 

masih cukup tinggi setiap tahunnya tanpa ada penurunan yang bermakna 

dikarenakan kebiasaan mencuci tangan di Indonesia yang masih rendah dan juga 

berdasarkan pro-kontra dari penelitian sebelumnya sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait faktor resiko yang dapat menyebabkan infeksi parasit 

ini yaitu kebiasaan mencuci tangan.

Infeksi cacingan pada anak usia sekolah (SD/MI) adalah yang tertinggi 
dibandingkan golongan umur lainnya sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

kejadian infeksi STH pada anak MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota 

Palembang serta hubungannya dengan kebiasaan mencuci tangan pada siswa di MI 

tersebut. Pemilihan tempat penelitian di MI tersebut dikarenakan pertimbangan 

peneliti yaitu dengan melihat kondisi lingkungan di MI tersebut yang cocok untuk 

perkembangan cacing STH sehingga menjadi alasan terpilihnya MI Azizan 

Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

namun

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapa prevalensi infeksi cacing STH pada siswa MI Azizan Kelurahan 

Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?

2. Bagaimana karakteristik sosiodemografi pada siswa MI Azizan 

Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?

3. Apa jenis cacing STH terbanyak yang menginfeksi pada siswa MI 

Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?
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4. Bagaimana intensitas infeksi STH pada siswa MI Azizan Kelurahan 

Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?
5. Bagaimana distribusi frekuensi infeksi cacing STH menurut usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan orang tua pada siswa pada siswa MI Azizan 

Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?
6. Bagaimana gambaran kebiasaan cuci tangan pada siswa pada siswa MI 

Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang?
7. Apakah terdapat hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian 

infeksi STH pada siswa pada siswa MI Azizan Kelurahan Sako 

Kecamatan Sako Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada siswa MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan 

Sako Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui prevalensi infeksi STH pada siswa MI Azizan Kelurahan 

Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

2. Mengetahui karakteristik sosiodemografi siswa MI Azizan pada siswa

MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

3. Mengindentifikasi jenis cacing STH terbanyak yang menginfeksi siswa 

MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

4. Mengetahui intensitas infeksi cacing STH pada siswa MI Azizan 

Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

5. Mengetahui distribusi frekuensi infeksi cacing STH menurut usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan orang tua pada siswa SD MI Azizan Kelurahan 

Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

6. Mengetahui dan menilai kebiasaan mencuci tangan pada siswa MI 

Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

I
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7. Menganalisis hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi STH

Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kotapada siswa MI 

Palembang.

1.4. Hipotesis
Terdapat hubungan kebiasaan 

Transmitted Helminths (STH) pada siswa MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan

Sako Kota Palembang.

mencuci tangan dengan infeksi S oil

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. MaDfaat Teoritis
1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah data penelitian 

seberapa besar kejadian infeksi STH khususnya pada anak usia sekolah.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hubungan kebiasaan 

mencuci tangan dengan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada 

siswa MI Azizan Kelurahan Sako Kecamatan Sako Kota Palembang.

3. Dari hasil penelitian diharapkan dapat mendukung teori, ada atau 

tidaknya hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi STH untuk 

penelitian selanjutnya.

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan dan 

juga masyarakat dalam mencegah infeksi STH.
2. Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat mengetahui betapa 

pentingnya menjaga kebersihan tangan melalui kebiasaan mencuci 

tangan yang baik untuk mencegah infeksi STH.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penyuluhan kesehatan dalam mencegah dan mengobati infeksi STH.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pemerintah daerah tentang tingkat keberhasilan program pemerintah 

dalam upaya pemberantasan infeksi cacing pada anak usia sekolah.

f
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